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Kata-kata kunci: adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian
Metode Diskusi; lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan
MaFa Pelajaran; wawancara yang diajukan kepada guru bidang studi Fikih, Kepala Madrasah dan
Figih. beberapa orang peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi

data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian di lapangan
menunjukkan perencanaan metode diskusi pada mata pelajaran Fikih di kelas XI
telah dibuat oleh guru mata pelajaran dan telah diterapkan dalam proses
pembelajaran. Pelaksanaan metode diskusi pada mata pelajaran Fikih sudah
terlaksana cukup baik, peserta didik sudah berani bertanya, mengeluarkan
pendapat dan peserta didik saat proses pembelajaran sudah mulai aktif. Evaluasi
dalam pelaksanaan metode diskusi yaitu evaluasi dalam bentuk tes seperti
memberi pertanyaan diakhir diskusi, penugasan dalam bentuk resume, presentasi
kelompok dan evaluasi sikap serta aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.

ABSTRACT
Keywords: Implementation of the Discussion Method in the Subject of Figih. The purpose
Discussion Method; this research is to find out the planning, implementation, evaluation, supporting
Subject; and inhibiting factors in the implementation of the discussion method in the class
Figh. XI grade Jurisprudence subjects in MAS Simatorkis.The research method is

descriptive qualitative research using field research. Data collection was carried
out by observation, documentation and interviews that were submitted to the
teacher of the Faculty of Jurisprudence, Madrasah and several students. Data
analysis techniques used are data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.The results of research in the field showed the planning of the
discussion method in the figh subjects in class XI had been made by subject
teachers and had been applied in the learning process. The implementation of the
discussion method in the Jurisprudence subjects has been carried out quite well,
students have dared to ask questions, issue opinions and students in the learning
process have started to be active. Evaluations in the implementation of the
discussion method are evaluations in the form of tests such as giving questions at
the end of the discussion, assignments in the form of resumes and evaluating the
attitudes and activities of students in learning.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja

(usia sekolah) yang diserahkan sekolah agar mempunyai kemampuan kognitif dan kesiapan mental yang
sempurna dan berkesadaran maju yang berguna bagi mereka untuk terjun ke masyarakat, menjalin
hubungan sosial dan memikul tanggung jawab mereka sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial
(Soyomukti, 2010). Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikan adalah “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara” (Mahmudah & Putra, 2021).

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional sasaran akhir yang harus dijadikan pedoman oleh
setiap usaha pendidikan, artinya setiap lembaga dan penyelenggara pendidikan harus dapat membentuk
manusia yang sesuai dengan rumusan itu, baik pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan formal, informal, maupun nonformal (Pitri et al., 2022). Tujuan pendidikan umum biasanya
dirumuskan dalam bentuk perilaku yang ideal sesuai dengan pandangan hidup dan filsafat suatu bangsa
yang dirumuskan oleh pemerintah dalam bentuk undang-undang. Dengan pendidikan manusia akan
ditinggikan derajatnya. Manusia yang berpendidikan memiliki banyak ilmu untuk menjalani kehidupan
(Sujana, 2019).

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian yang memiliki keterkaitan dalam membelajarkan siswa (Adi La, 2022). Itulah sebabnya dalam
belajar, peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan pendidik sebagai salah satu sumber belajar, tetapi
mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan (Muchtar & Suryani, 2019). Proses pembelajaran juga diartikan suatu
proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik, baik interaksi langsung seperti kegiatan tatap
muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran .

Sehubungan dengan itu dalam pembelajaran Fikih banyak macam metode yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran Fikih di antaranya: metode ceramah, metode diskusi, metode tanya
jawab, metode drill, metode resitasi dan metode demontrasi. Dalam penerapan metode pada
pembelajaran Fikih tidak satu metode saja yang digunakan dalam satu kali proses pembelajaran,
melainkan dapat digunakan dua, tiga atau lebih, disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Semakin bervariasi metode yang digunakan semakin menghidupkan suasana pembelajaran.
Pembelajaran Fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum
Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi
muslim yang selalu taat menjalankan syari’at Islam secara kaffah (sempurna). Pembelajaran Fikih di
Madrasah Aliyah Swasta Simatorkis bertujuan: 1) Untuk membekali peserta didik agar dapat memiliki
pemahaman dan penghayatan yang lebih mendalam tentang pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan
sesamanya dan 2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam benar dan melaksanakan
ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menimbulkan ketaatan dalam
menjalankan hukum Islam, disiplin dan bertanggung jawab sosial tinggi dalam kehidupan sosial (Abdul
Rahman, 2010).

Salah satu diantara komponen pendidikan tersebut adalah metode. Metode adalah cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan
yang telah disusun tercapai secara optimal (Nissa et al., 2021). Dunia pendidikan mengenal berbagai
macam metode pembelajaran antara lain: metode ceramah, metode demonstrasi, metode simulasi,
metode diskusi dan lain sebagainya. Metode diskusi adalah salah satu cara mendidik yang berupaya
memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan
argumentasinya untuk memperkuat pendapat (Nurnazarudin & Sulistyaningsih, 2021; Gultom, 2011).
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Metode diskusi merupakan suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung dalam satu
kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah, atau bersama-sama mencari
pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu masalah (Budiawan, 2019). Berdasarkan
pengertian di atas metode diskusi penulis menyimpulkan metode diskusi adalah metode pembelajaran
yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan yang tujuan utamanya adalah untuk memecahkan
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk
membuat suatu keputusan.

Dalam pelaksanaan metode diskusi ada beberapa jenis metode diskusi yang bisa digunakan
untuk meningkatkan partisipasi siswa, di antaranya: diskusi kelas, diskusi kelompok kecil, simposium,
diskusi panel, think pair share, buzz group, beach ball, (Trianto Ibnu Badar al-Tabany, 2014). panel,
symposium, debate, fish ball dan lain sebagainya (Roestiyah, 2008). Sehingga dapat dipahami bahwa
penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan sebagai alat motivasi serta dianggap
mempunyai pengaruh terhadap proses belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran disekolah,
sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran (Nazirah et al.,
2021; Gultom, 2023).

Penelitian ini disusun dengan alasan melihat fenomena pendidik dalam penggunaan metode
pembelajaran di Madrasah Aliyah Suwasta Simatorkis untuk itu guru sebagai faktor final berhasil
tidaknya sebuah pengajaran yang di laksanakan disekolah dengan menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi supaya siswa dapat mencapai prestasi belajar sesuai dengan yang diharapkan. Madrasah
Aliyah Suwasta Simatorkis merupakan salah satu lembaga formal yang berada dibawah naungan
Departemen Agama yang secara langsung telah ikut berpartisipasi dan mendukung tercapainya tujuan
Pendidikan Nasional. Lembaga pendidikan tersebut akan sangat menunjang peranan guru dalam proses
pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Swasta Simatorkis tersebut selain itu lembaga tersebut juga
mempunyai banyak prestasi yang diperoleh di mungkinkan guru yang mengajar di sekolah tersebut
termasuk pendidik yang masih muda yang kemungkinan besar masih memiliki semangat yang tinggi di
dalam proses belajar mengajar.

Metode

Jenis penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research) dengan metode deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang suatu gejala atau keadaan (Nur & Utami, 2022). Metode penelitian
ini merupakan metode untuk menemukan secara spesifik data dan realita tentang apa yang terjadi
dengan menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
apa adanya tentang suatu variabel dan gejala (Nazar, Azis, 2022). Metode penelitian yang penulis
maksud adalah menggambarkan secara spesifik tentang pelaksanaan metode diskusi pada mata
pelajaran Fikih yang dilaksanakan oleh guru Fikih di kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Simatorkis.
Penelitian ini penulis melihat langsung siswa dan guru yang mengajar di kelas XI Madrasah Aliyah
Swasta Simatorkis. Sumber data adalah guru mata pelajaran dan Kepala Sekolah serta peserta didik
kelas XI. Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang akurat dan valid dalam penelitian ini,
penulis menggunakan instrument pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian
padapenyederhanaan, pengabstrakkan, transformasi kasar yang muncul dari catatan-catatan yang
ditemukan di lapangan. Reduksi data berlangsung selama penelitian dilaksanakan. Memilah dan
memilih data sesuai dengan batasan masalah dalam penelitian, sehingga data yang direduksi
memberikan gambaran hasil penelitian. Penyajian data, yaitu menyajikan informasi tersusun yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Menarik kesimpulan, dari
awal pengumpulan data telah dimulai mencari arti, pola penjelasan dan sebab akibat sehingga dapat
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ditarik suatu kesimpulan yang pada umumnya belum jelas. Kemudian lebih terperinci dan
menggunakannya lebih kokoh.

Hasil dan Pembahasan
Pertama, Perencanaan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran Fikih Kelas XI di Madrasah Aliyah

Swasta Simatorkis. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat dipahami bahwa setiap pendidik
sudah membuat perencanaan yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran. Dengan cara merumuskan tujuan yang hendak dicapai, menentukan
materi/topik permasalahan, dan mempersiapkan media pembelajaran. Dengan adanya perencanaan
sebelum proses pembelajaran, maka akan memudahkan pendidik dalam memilih metode yang akan
mereka gunakan sehingga tujuan dari pembelajaran itu bisa tercapai. Jenis metode diskusi yang
digunakan adalah diskusi kelompok kecil dan tujuan metode diskusi digunakan adalah agar peserta
didik memiliki keberanian untuk berbicara dan memberikan pendapat di depan kelas atau didepan
umum.

Kedua, Pelaksanaan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran Fikih Kelas XI di Madrasah Aliyah
Swasta Simatorkis. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat dipahami bahwa pelaksanaan
metode diskusi dilakukan dengan cara pendidik membagi kelompok dan masing-masing kelompok
diberikan sub materi yang mereka diskusikan dan nantinya masing-masing kelompok
mempresentasikan kedepan kelas dan pada akhir diskusi pendidik akan memberikan penguatan materi
kepada peserta didik. Alasan dan tujuan dalam menggunakan metode diskusi peserta didik lebih cepat
memahami materi dan tujuan digunakan metode diskusi ini adalah agar peserta didik yang tidak berani
mengeluarkan pendapat, berbicara didepan kelas maka dengan metode ini peserta didik dilatih untuk
berani bertanya dan mengeluarkan pendapat.Dalam penggunaan langkah-langkah metode diskusi sudah
sesuai dengan teorinya walaupun masih ada kekurangan.Kepala Madrasah menilai pelaksanaan metode
diskusi yang dilakukan guru Fikih sudah cukup baik dan bagi peserta didik dalam memahami materi
dengan metode diskusi cukup mudah memahaminya.

Ketiga, Evaluasi Metode Diskusi pada Mata Pelajaran Fikih Kelas XI di Madrasah Aliyah
Swasta Simatorkis. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat dipahami bahwa evaluasi yang
dilakukan oleh guru Fikih dalam pelaksanaan metode disksusi pendidik melakukan evaluasi yang
dilaksanakan dengan baik yaitu evaluasi dalam bentuk tes lisan memberi pertanyaan diakhir diskusi,
memberi penugasan kepada masing-masing kelompok dalam bentuk membuat resume berdasarkan sub
materi yang sudah ditentukan, presentasi kelompok dan juga pendidik melakukan evaluasi sikap dan
aktifitas peserta didik dalam pembelajaran. Pendidik juga melakukan evaluasi di rumah dengan
membaca dan memperhatikan kembali langkah-langkah dalam penggunaan metode diskusi. Sekiranya
ada langkah yang belum diterapkan maka akan diterapkan pada pembelajaran berikutnya untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

Keempat, Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Metode Diskusi pada Mata
Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Swasta Simatorkis. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan
dapat dipahami mengenai faktor pendukung bahwa pendidik merupakan faktor pendukung utama dalam
pelaksanaan metode diskusi pada mata pelajaran Fikih dimana guru dituntut untuk memiliki
kemampuan yang mendalam tentang suatu materi dan menguasai materi Fikih secara mendalam.
Disamping itu guru juga membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran dan menerapkan
metode dengan baik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain pendidik, dalam pelaksanaan
metode diskusi dalam pembelajaran Fikih juga mendapatkan dukungan dari peserta didik, peserta didik
sangat mendukung agar dalam pembelajaran Fikih. Faktor pendukung selanjutnya adalah dari segi
sarana dan prasarana, di kelas X1 IPA cukup memadai untuk pelaksanaan metode diskusi, keadaan lokal
yang bagus dan jumlah kursi/meja cukup dan dapat menunjang proses pembelajaran.
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Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat dipahami bahwa pelaksanaan metode
diskusi pada pembelajaran Fikih ada beberapa faktor penghambat yang ditemui, baik itu dari segi
pendidik ataupun peserta didik. Faktor penghambat yang ditemukan dari segi guru adalah pendidik
belum sepenuhnya mengikuti langkah-langkah dalam menggunakan metode Fikih sehingga tujuan dari
pelaksanaan metode tersebut belum sepenunhnya tercapai. Sedangkan faktor penghambat yang
ditemukan dari segi peserta didik adalah masih ada peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran
dengan serius, masih ada peserta didik yang tidak memperhatikan guru ketika kelompok yang tampil
menyampaikan hasil diskusi dan juga dalam pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran, masih ada
peserta didik secara bergantian izin keluar saat diskusi berlangsung, masih ada peserta didik yang malas
dan kurang semangat mengikuti diskusi dan masih ada dalam kelompok itu yang aktifnya orangnya itu-
itu saja yang aktif dari kelompok tersebut sekitar satu atau dua orang saja yang selebihnya lebih banyak
diam dengan alasan takut bertanya dan memberikan jawaban.

Simpulan

P Pelaksanaan metode diskusi pada mata pelajaran Fikih kelas XI di Madrasah Aliyah Swasta
Simatorkis, dari segi pelaksanaanya sudah terlaksana cukup baik, kemudian dari segi tujuan
pelaksanaan metode ini untuk membuat peserta didik lebih aktif dan berani bertanya dan memberi
pendapat dalam berdiskusi. Pendidik juga melakukan evaluasi di rumah dengan membaca dan
memperhatikan kembali langkah-langkah dalam penggunaan metode diskusi. Sekiranya ada langkah
yang belum diterapkan maka akan diterapkan pada pembelajaran berikutnya untuk mendapatkan hasil
yang maksimal. Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode diskusi pada mata pelajaran Fikih
diantaranya pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan yang mendalam, pendidik harus
membimbing peserta didik dalam menerapkan metode diskusi dengan baikpada saat proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, keaktifan peserta didik juga sangat mendukung dalam
pelaksanaan metode diskusi pada mata pelajaran Fikih seperti berani bertanya dan memberikan
argumentasinya.Selain faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat dari segi pendidik ataupun
peserta didik. Faktor penghambat dari segi pendidik adalah pelaksanaan metode yang belum sesuai
dengan langkah-langkahnya sehingga tujuan dari pelaksanaan metode tersebut belum sepenunhnya
tercapai. Sedangkan faktor penghambat dari peserta didik adalah masih ada peserta didik yang tidak
mengikuti pembelajaran dengan serius, tidak memperhatikan kelompok yang tampil mempersentasikan
hasil diskusinyaataupun ketika pendidik menyampaikan materi pelajaran, peserta didik bergantian izin
keluar saat diskusi berlangsung, masih adanya peserta didik yang malas dan kurang semangat dalam
mengikuti diskusi, peserta didik yang aktif dan memberikan argumentasi hanya beberapa orang.
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